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Prakata 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Y.M.E karena 
telah terselesaikannya penulisan Buku berjudul Aditif Pakan, 
Aditif Alami Pengganti Antibiotika. Buku ini disusun 
mengingat pemakaian antibiotik sebagai aditif pakan di dunia 
saat ini sudah “hampir ditinggalkan” karena pemakaian 
dalam jangka panjang menyisakan residu pada produk dan 
menimbulkan bakteri yang resisten terhadap antibiotika 
tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan pengganti 
yang aman terutama dari alam.  Aditif pengganti antibiotika 
menjadi penting karena antibiotika seharusnya hanya 
dipakai sebagai terapi yang sangat dibutuhkan pada saat 
ternak atau kita sendiri mengalami sakit dan membutuhkan 
antibiotika yang bekerja dengan efektif. Aditif alami menjadi 
pilihan seiring dengan kesadaran konsumen kembali ke 
alam dan kesadaran produsen untuk memberikan kepuasan 
pada pelanggan dan memberikan produk ternak yang ASUH 
(Aman, Sehat, Utuh, dan Halal). Pengembangan aditif alami 
ini dengan menggunakan ilmu dan teknologi berkembang 
sangat pesat dan sudah diproduksi dan diterapkan di lapang 
sehingga perlu diketahui para pembaca dari berbagai 
kalangan.  Penulis mengucapkan terimakasih kepada 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Dana 
Penelitian Hibah Kompetensi tahun 2008 yang telah 
diberikan kepada penulis sehingga buku ini dapat diterbitkan 
dan diedarkan secara nasional melalui berbagai toko buku. 
Buku ini merupakan salah satu output dari penelitian Hibah 
Kompetensi tersebut. 
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Buku yang disusun berdasarkan hasil penelitian dan 
pengalaman penulis, serta beragam materi dari jurnal dan 
prosiding seminar ini terdiri dari tujuh bab, yang diawali 
dengan penjelasan mengenai antibiotika sebagai aditif 
pakan pada Bab I. Selanjutnya diikuti oleh berbagai jenis 
aditif pakan alami baik yang berbasis bahan alam lokal 
seperti tanaman obat (Bab II), Mikroorganisme (Bab III), 
Asam Linoleat Terkonjugasi (Bab IV), Biopeptida (Bab V), 
Mineral Organik (Bab VI), dan Enzim dalam Pakan (Bab VII). 
 
Penulis meyakini bahwa buku ini tidak luput dari berbagai 
kekurangan, oleh karena itu masukan dari pembaca dapat 
disampaikan melalui email rmurwani@gmail.com, untuk 
perbaikan selanjutnya. Penulis berharap buku ini tidak saja 
bermanfaat sebagai referensi bagi para mahasiswa penulis 
di Undip maupun di berbagai institusi pendidikan lain, namun 
juga  para pembaca dari berbagai kalangan yang ingin 
menambah pengetahuan mengenai aditif alami untuk 
meningkatkan status kesehatan tidak saja pada hewan tetapi 
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segmen tanpa huruf yang sama 
berbeda nyata           p<0,05. 
P=probiotik, AGP=antibiotic growth 
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Bab I 
 





Dalam Bab ini dibahas pengertian dan berbagai jenis 
antibiotika, cara kerja serta penggunaannya sebagai 
aditif pakan yang telah lama dipakai di industri ternak 
utamanya pada unggas. Konsekuensi pemakaian 
jangka panjang antibiotika dalam pakan di dunia 
diberikan untuk memberikan gambaran besar hubungan 
penggunaan aditif pakan ini terhadap berbagai aspek 
keamanan pangan dan kesehatan konsumen sebagai 
bagian dari rantai industri peternakan. Diharapkan 
setelah mendalami bab ini pembaca mampu memiliki 
pemahaman yang luas dan cukup dalam mengenai 
penggunaan antibiotika dalam pakan atau ransum, 
konsekuensi jangka panjang terhadap industri 
peternakan sendiri dalam hubungannya dengan 
keamanan produk peternakan dan kepercayaan 
masyarakat konsumen. 
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Bab II 
 
Aditif Pakan  
Berbasis Bahan Alam 
Lokal 
 
   
 
 
Dalam Bab ini dibahas beberapa contoh tanaman obat 
seperti benalu teh, mengkudu, kunyit dan sumber-
sumber alami senyawa karotenoid yang dapat dipakai 
sebagai aditif pakan untuk menggantikan aditif 
antibiotika.  Diharapkan setelah mempelajari  bab ini 
pembaca mampu memberi contoh dan mengidentifikasi 
bahan alami lokal lain yang dapat dipakai sebagai aditif 
untuk menggantikan antibiotika dalam pakan maupun 
untuk meningkatkan status kesehatan ternak dan 
manusia. 

























Dalam Bab ini dibahas pengertian dan berbagai jenis 
mikroorganisme menguntungkan yang dapat dipakai 
sebagai aditif pakan melalui pengaruhnya terhadap 
kestabilan mikrobiota saluran cerna utamanya pada 
unggas. Diharapkan setelah mendalami bab ini 
pembaca dapat memberikan contoh-contoh 
mikroorganisme yang dapat dipakai sebagai aditif pakan 
atau ransum,  mampu menjelaskan mekanisme 
suplementasi mikroorganisme  terhadap tampilan 
produksi ternak dan  mampu memperoleh  inspirasi 
berbagai penelitian yang masih diperlukan dalam 
mengoptimalkan pemanfaatannya. 
 























Dalam Bab ini dibahas seluk beluk dan aplikasi asam 
lemak tidak jenuh  yang disebut asam linoleat 
terkonjugasi yang dapat dipakai sebagai aditif pakan 
karena dapat meningkatkan daya tahan terhadap stress 
patogen dan peningkatan tampilan produksi. Diharapkan 
setelah mendalami bab ini pembaca dapat memiliki 
pemahaman yang luas  dan cukup dalam mengenai 
asam lemak ini sebagai aditif pakan atau ransum, dan 
menemukan sumber-sumber alami asam lemak ini. 
   





















Dalam Bab ini dibahas suatu senyawa yang mungkin 
belum akrab di telinga pembaca yaitu biopeptida. 
Berbagai biopeptida komersial dilindungi oleh hak 
paten sehingga informasinya sangat terbatas, namun 
telah diaplikasikan oleh industri peternakan dan 
pangan.  Setelah mempelajari bab ini, pembaca 
diharapkan dapat memperoleh pengetahuan mengenai 
biopeptida baik definisi ataupun fungsinya dalam tubuh 
dan mampu mencari sumber-sumber peptida alami 
dari bahan lokal untuk dipakai sebagai aditif pakan 
yang dapat meningkatkan tampilan produksi ternak, 
ataupun dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 
pangan dalam industri pangan. 
























Dalam Bab ini dibahas seluk beluk mineral organik 
yang telah digunakan tidak saja pada ternak, tetapi 
juga manusia. Fungsi mineral organik pada ternak 
dibahas cukup dalam karena sifat biologisnya bekerja 
pada taraf seluler. Setelah mempelajari bab ini, 
pembaca diharapkan dapat memperoleh pengetahuan 
yang cukup dalam sehingga mampu menjelaskan 
mengenai mineral organik, baik definisi, jenis-jenisnya, 
dan  fungsinya dalam tubuh, serta memanfaatkannya 
sesuai dengan persoalan yang dihadapi di lapang. 
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Dalam Bab ini dibahas penggunaan enzim dalam 
pakan untuk meningkatkan ketersediaan nutrien dari 
berbagai jenis bahan pakan  yang dipakai  dalam 
ransum ternak sehingga tampilan produksi yang 
optimal dapat dicapai. Setelah mempelajari bab ini, 
pembaca diharapkan dapat memperoleh pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup dalam mengenai enzim 
yang dapat dipakai sebagai aditif pakan sesuai dengan 
jenis bahan pakan yang digunakan sehingga dapat 
menjelaskan berbagai jenis enzim yang dapat dipakai 
sebagai aditif pakan serta mekanisme kerja enzim 
tersebut sehingga dapat meningkatkan produktifitas 
ternak. 
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Penutup 
 
Berbagai alternatif aditif pakan pengganti antibiotika 
yang disampaikan pada Bab-bab di atas dapat dipakai 
secara tunggal atau kombinasi lebih dari dua tergantung dari 
masalah yang dihadapi di lapang. Keputusan untuk 
menggunakan kombinasi yang mana memerlukan 
pengamatan lapang yang cermat termasuk komposisi bahan 
pakan yang dipakai, jenis ternak, dan lingkungan tempat 
budidaya ternak. Meskipun demikian hal terpenting yang 
harus selalu diterapkan pada budidaya ternak adalah Good 
Animal Husbandry Practise atau Cara Budidaya Ternak yang 
Baik. Hal ini perlu digaris bawahi mengingat budidaya ternak 
merupakan salah satu rantai penting di hulu pada rantai 
produksi pangan sumber protein hewani. Dalam konsep 
keamanan pangan dari hulu ke hilir, maka setiap titik dalam 
rantai dapat mempengaruhi keamanan pada titik berikutnya 
karena titik sebelumnya memberikan input bagi titik 
selanjutnya. Penerapan Cara Budidaya Ternak yang Baik 
dapat mencegah timbulnya penyakit pada ternak, polusi 
terhadap lingkungan, serta memberikan produk ternak yang 
aman bagi konsumen. Produk ternak yang aman menjadi 
jaminan keamanan produk dan berkontribusi dalam 
membentuk manusia Indonesia yang sehat sebagai modal 
menjadi manusia produktif. 
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SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 








Menimbang  :  a. bahwa untuk melindungi hewan dan 
masyarakat yang mengkonsumsi bahan 
asal hewan dan hasil bahan asal hewan 
dari bahaya yang ditimbulkan oleh obat 
hewan perlu adanya klasifikasi obat 
hewan; 
 
b. bahwa atas dasar hal tersebut diatas, dan 
sebagai pelaksanaan pasal 4 dan pasal 6 
Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 
1992 perlu ditetapkan klasifikasi obat 
hewan dalam Surat Keputusan Menteri 
Pertanian; 
     
Mengingat   :  1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 
1983; 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 
1992; 
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 44 Tahun 1974; 
5. Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 15 Tahun 1984 jo Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 83 
Tahun 1993; 
6. Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 96/M Tahun 1993; 





































Aditif Pakan  
 
:  bahan tambahan pakan baik berupa 
bahan pakan alami, ekstrak bahan 
alami, mikroorganisme bermanfaat, 
sediaan murni alami dari hasil 
pemisahan atau purifikasi atau 
sintetis, yang ditambahkan atau 
diimbuhkan dalam ransum untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
tampilan produksi ternak (baik 
kuantitas maupun kualitas). Istilah 
lain yaitu imbuhan pakan, istilah 
bahasa inggrisnya yaitu Feed 
Additive. 
ALT  :  singkatan dari alanine transferase, 
sama dengan istilah Glutamate 
Piruvate Transaminase (GPT) yaitu 
enzim yang bekerja sebagai 
katalisator dalam proses pemindahan 
gugus amino antara suatu asam 
amino dengan asam alfa keto. Enzim 
GPT terdapat dalam sitoplasma sel 
berbagai jaringan tubuh utamanya 
sel-sel hati. Kenaikan kadar 
transaminase dalam darah timbul 
akibat adanya kebocoran dari sel-sel 
hati yang rusak sehingga kadarnya 
dalam serum dapat dipakai sebagai 
indikator yang peka terhadap adanya 
kerusakan sel-sel hati. 
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